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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan mayoritas penduduk 

Islam terbesar di dunia. Salah satu bentuk ibadah umat Islam adalah dengan 

berzakat. Sehingga, tidak heran pada setiap kota/kabupaten bahkan desa 

terdapat lembaga pengelolaan zakat. Zakat ditinjau dari bahasa arab memiliki 

beberapa makna, seperti berkembang, berkah, banyakanya kebaikan, 

menyucikan dan memuji. Sedangkan secara fiqih arti zakat adalah sejumlah 

harta tertentu dan wajib diserahkan kepada golongan tertentu. Seperti yang 

sudah dijelaskan di Al-Qur’an pada surat At - Taubah ayat 60  

 

إِن َّمَا الض َّدَ قَتُ لِلْفُقرَ آ ءِ وَ الْمَسكِينِ  وَالعمِلِينَ عَلَيْهَا وَاللْمُؤَ لفَةِ قُلُوبُهُمْ وَفىِ الرِِّ قَابِ 

 عَلِيمٌ حَكِيمٌ وَالل َّهُ  ۖ  فَرِ يضَةً مِنَ الل َّهِ  ۖ  الس َّبِيلِ  وَفىِ سَبِيلِ الل َّهِ وَابْنِ  وَالْغرِ مينَ 

 

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang kafir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’alaf yang dibujuk 

hatinya untuk (memerdekan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 

jalan  Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 

ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana”.  1 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al-Aliy Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 

2009), hlm. 162 
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Kegunaan zakat seperti pada At- Taubah 103 

 ۖ  صَلَاتَكَ سَكَنٌ لَهُمْ  إِن َّ ۖ  صَدَقَةً تُطَهِ رُهُمْ وَتُزَكِ يهِمْ بِهَا وَصَلِ  عَلَيْهِمْ خُذْ مِنْ أَمْوَالِهِمْ 
 وَالل َّهُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ 

Artinya:”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.2 
 

Banyak perbedaan pendapat pada ulama kapan zakat mulai 

berlangsung. Ibnu Huzaimah dalam shahihnya mengatakan bahwa kewajiban 

zakat turun sebelum hijrah. Menurut pendapat yang shahih mayoritas ulama, 

persyariatan zakat turun pada tahun ke 8 setelah Rasullah SAW melakukan 

hjrah dari Mekkah ke Madinah, sebelum di turunkannya kewajiban puasa 

ramadhan. Selain zakat ada juga sedekah. Dari bahasa Arab, sedekah itu 

diungkapkan dengan kata infak berati membelanjakan atau menghabiskan, 

menginfakkan atau infak saja. Secara hukum, zakat berbeda dengan sedekah, 

yakni untuk sedekah sunnah sedangkan zakat adalah wajib. Sedekah juga bisa 

diartikan juga dengan mengeluarkan harta yang tidak wajib di jalan Allah. 

Infak yang mempunyai arti keluar. Atau yang biasa dijelaskan menjadi 

mengeluarkan suatu harta untuk kepentingan yang baik, maupun kepentingan 

yang buruk. Ini sesuai dengan firman Allah yang menyebutkan bahwa orang-

orang kafirpun dapat “infak” kan harta mereka. Sedangkan infak seacara 

istilah adalah mengeluarkan sebagian harta untuk sesuatu kepentingan yang 

diperintahkan oleh Allah. 

                                                 
2 Ibid.  hlm. 156 
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Dengan demikian, dibentuklah BAZ (Badan Amil Zakat) dan LAZ 

(Lembaga Amil Zakat) yang pelaksanaanya sudah diatur di Keputusan 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 581 Tahun 1999 tentang 

pelaksanaan. Serta, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat dan pembuatan laporan keuangannya. Selain itu, OPZ 

(Organisasi Pengelolaan Zakat). Untuk menghimpun semua dana zakat dan 

infak atau sedekah maka perlu membuat laporan keuangan. Laporan 

keuangan merupakan bentuk dari sebuah pertanggungjawaban suatu lembaga. 

Transpransi dan akuntanbilitas terbukti dalam pelaporan keuangan yang 

sesuai dengan pernyataan standar akuntansi yang ada. Laporan keuangan 

digunakan oleh pihak intern dan ekstren. Untuk pedoman laporan keuangan 

untuk zakat dan infak atau sedekah. 

Dana yang dikelola antara lain seperti dana zakat dan infak/sedekah, 

dengan hal tersebut organisasi yang mengelolanya mempunyai dasar 

peraturan. OPZ (Organisasi Pengelolaan Zakat) menggunakan PSAK 

(Pernyataan Standar Akuntansi) Nomor 45 tentang pelaporan organisasi 

nirlaba. Dan, akhirnya IAI (Ikatan Akuntansi Indonesia) mengesahkan PSAK 

(Pernyataan Standar Akuntansi) Nomor 109 tentang penyusuanan laporan 

keuangan Akuntansi zakat dan infak atau sedekah. Tetapi walaupun sudah 

ada pedoman dan aturan hukum yang jelas masih banyak Badan atau 

Lembaga Amil Zakat dan Infak/sedekah membuat laporan keuangan secara 

sederhana sesuai standar lembaga yang dibuat sesuai kebutuhan lembaga. 

Dengan adanya hal itu bayak laporan keuangan BAZIS yang tidak seragam 
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dan tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Adanya legitimasi pada 

pasal 19 nomor 23 tahun 2011 tentang wajib melaporkan pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat yang telah diaudit kepada 

BAZNAS secara berkala.  

Maka peneliti menganalisis penerapan PSAK No. 109 pada Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) yang terletak pada Kabupaten Tulungagung 

terletak di jalan Mayor Sujadi nomor 172 Jepun Tulungagung yang 

merupakan jalan provinsi yang menghubungkan Kabupaten Blitar, 

Tulungagung, Kediri dan Trenggalek. Dengan produknya seperti, zakat 

profesi, zakat perdagangan, zakat usaha, zakat penghasilan, dll. Untuk 

perhitungan zakat profesi zakat dihitung 10% dikali dengan pendaptan bersih. 

Sehingga data Zakat dan infak atau sedekah selama tahun 2013-2017 sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Jumlah Penerimaan  Zakat Maal 

 

No Tahun Jumlah Uang Presentase Keterangan 

1.  2013  918.117.596  27,11%  Naik  

2.  2014  1.106.041.760  20,47%  Naik  

3.  2015  1.398.447.358  26,44%  Naik  

4. 2016  1.910.160.148  36,59%  Naik  

5. 2017 1.942.663.718 2,00% Naik 
 

Sumber: Dokumentasi dari BAZNAS Kabupaten Tulungagung yang diberikan pada  

tanggal 31 Desember 2018 

Berdasarkan Tabel 1.1 dari tahun 2013-2017 menujukkan 

perkembangan dalam pengelolaan zakat dan infak atau sedekah pada 

kabupaten Tulungagung. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat 
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untuk membayar zakat meninggkat sehinga pada saat ini untuk membantu 

pembayaran zakat pada kelurahan atau desa terdapat ± 754 UPZ (Unit 

Penggumpulan Zakat) yang bertambah sekitar 200-300 setiap tahunnya. Rata-

rata kenaikan pertahunnya adalah 10% dan kenaikan pernerimaan zakat 

paling tinggi pada tahun 2016. 

Tabel 1.2 

Jumlah Penerimaan Infak Atau Sedekah 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi dari BAZNAS Kabupaten Tulungagung yang diberikan pada 

tanggal 31 Desember 2018. 

 

Berdasarkan tabel 1.2 dari tahun 2013-2017 mengalami ketidakstabilan 

penerimaan infak atau sedekah. Penerimaan infak atau sedekah terus 

mengalami kenaikan dari tahun 2013-2015 tetapi mengalami penurunan saat 

tahun 2016. Hal ini terjadi karena pada tahun 2016 terjadi monatorium atau 

penundaan pembayaran. Monatorium yang diterapkan pada kabupaten 

Tulunagagung salah satunya adalah penundaan pembayaran gaji pada 

kalangan PNS (Pegawai Negeri Sipil) pada Kabupaten Tulungagung. 

Sehingga adanya permasalahan ini banyak PNS (Pegawai Negeri Sipil) yang 

tidak membayar zakat dan infak atau sedekah.  

Bedasarkan latar belakang di atas, yang memaparkan besarnya potensi 

pemasukan zakat dan infak atau sedekah. Serta, ada kemungkinan laporan 

No Tahun Jumlah Uang Presentase Keterangan 

1.  2013  380.961.517  25,894%  Naik  

2.  2014  429.996.650  12,871%  Naik  

3.  2015  451.482.373  4,997%  Naik  

4. 2016  433.560.280  3,90%  Turun 

5. 2017 452.592.100 4,38% Naik 
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keuangan yang tidak sesuai peraturan yang ada. Maka peneliti melakukan 

penelitian tentang Penyusunan Laporan Keuangan Akuntansi Zakat dan Infak 

atau Sedekah Bedasarkan PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi) Nomor 109 

Pada BAZNAS Kabupaten Tulungagung. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dalam fokus 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Nomor 109 pada 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung? 

2. Bagaimana Penyusunan Laporan Keuangan Zakat dan Infak atau Sedekah 

pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung? 

3. Bagaimana Kendala dan Solusi Dalam Penerapan Pernyataan Standar 

Akuntansi Nomor 109 pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan masalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk Mengambarkan Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Nomor 

109 pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung . 

2. Untuk Menjelaskan Penyusunan Laporan Keuangan Zakat dan Infak atau 

Sedekah pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung. 
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3. Untuk Menjelaskan Kendala Dan Solusi Penerapan Pernyataan Standar 

Akuntansi Nomor 109 Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung. 

 

D. Identifikasi Penelitian, Dan Batasan Masalah 

Berdasarkan tujuan masalah yang di kemukakan di atas, maka identifikasi 

penelitian sebagai berikut: 

1. Penyusunan Laporan Keuangan pada Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung yang tidak sesuai PSAK (Pernyataan Standar 

Akuntansi) Nomor 109 

2. Kurang transparansinya laporan keuangan pada BAZNAS 

3. Banyak Kendala dalam Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Nomor 

109 pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

Sehingga batasan masalah pada penelitian ini adalah pada penerapan 

Pernyataan Standar Akuntansi nomor 109 pada Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung tentang zakat dan infak atau sedekah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penlitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat memperkaya khazanah intelektual pengetahuan 

tentang implementasi PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi) Nomor 109 
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pada Badan Amil Zakat sebagai bahan literatur bagi civitas akademika 

IAIN Tulungagung maupun intuisi pendidikan lain. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti  

Diharapkan sebagai penerapan ilmu pengetahuan dan pemikiran yang 

telah didapat dari bangku perkuliahan, serta menambah pengetahuan 

dalam implementasi PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi) Nomor 

109. 

b. Bagi lembaga 

Diharapkan sebagai bahan evaluasi kinerja tentang penerapan 

implementasi PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi) Nomor 109. 

c. Bagi akademik 

Diharapkan sebagai bahan referensi dan acuan untuk peneliti di masa 

yang akan datang. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

referensi dan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 
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F. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dalam judul penyusunan peneliti ini bertujuan untuk 

memberikan penjelasan definisi yang tepat dan batasan istilah yang 

digunakan agar tidak terjadi kesalahan penafsiran, yaitu: 

1. Penegasan Konseptual 

a. Akuntansi Zakat 

Zakat tentunya memiliki beberapa karakteristik, dan 

karakteristik tersebut tercantum di dalam PSAK (Pernyataan Standar 

Akuntansi) No. 109 yang menjelaskan beberapa macam karakteristik 

zakat.  

1) Zakat merupakan kewajiban syariah yang harus diserahkan oleh 

muzakki kepada mustahiq baik melalui amil maupun secara 

langsung. Ketentuan zakat mengatur mengenai persyaratan 

nisab, haul (baik yang periodik maupun yang tidak periodik), 

tarif zakat (qadar), dan peruntukannya. 

2) Infak atau sedekah adalah harta yang diberikan sukarela, baik 

ditentukan maupun tidak ditentukan  peruntukannya oleh 

pemberi infak atau sedekah. 

3) Zakat dan infak atau sedekah yang diterima oleh amil harus 

dikelola sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan tata kelola 

yang baik. 
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b. Organisasi pengelolaan zakat  

Organisasi pengelolaan zakat merupakan sebuah badan atau 

lembaga yang tugas utamanya mengelola zakat, infaq dan sedekah. 

Organisasi pengelolaan zakat di Indonesia telah di atur dalam 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 

2. Penegasan Operasional  

Berdasarkan judul “Penyusunan Laporan Keuangan Akuntansi 

Zakat Dan Infak Dan Sedekah Bedasarkan PSAK (Pernyataan Standar 

Akuntansi) Nomor 109 Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung.” adalah penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan 

PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi) Nomor 109.  Hal ini untuk 

menyakinkan masyarakat bahwa dana yang dikelola sesuai tuntunan 

syariat Islam. Karena zakat adalah dana public yang harus dipertanggung 

jawabkan. Sehingga, laporan keuangan BAZNAS harus memenuhi unsur 

akuntanbilitas dan transparansi.  

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi merupakan bantuan yang dapat digunakan 

pembaca untuk mempermudah mengetahui urutan dari sistematika dari isi 

skripsi. Adapun sistematika penyusunan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian 

utama yaitu: 

Bagian Awal, terdiri dari halaman sampul depan, halaman sampul dalam, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan penguji, halaman 
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motto, halaman persembahan, kata pengantar, halaman daftar isi, halaman 

daftar tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, halaman dan 

abstrak. 

Bagian Utama merupakan penulisan dalam skripsi ini terdiri enam bab 

pokok bahasan yaitu sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, yang memberikan gambaran secara singkat apa 

yang akan dibahas dalam penelitian ini, didalamnya terdapat beberapa unsur 

yang terdiri dari Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Penegasan Istilah, Sistematika Pembahasan. 

 Bab II Kajian Pustaka, dalam bab ini diuraikan teori pembahasan 

mengenai Badan Amil Zakat Nasional, Zakat Dan Infak Atau Sedekah, 

Organisasi Pengelolaan Zakat, Akuntansi Syariah Dan PSAK (Pernyataan 

Standar Akuntansi) No. 109, Pengakuan Dan Pengukuran Dalam Pengakuan 

Dan Pengukuran Dalam PSAK No. 109, Kajian Penelitian Terdahulu, Dan 

Kerangka Berfikir. 

Bab III Metode Penelitian, dalam bab ini terdiri dari Pendekatan dan 

jenis penelitian, Lokasi Penelitian, Kehadiran Peneliti, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Temuan, dan 

Tahap-tahap Penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian, dalam bab ini teridiri dari: Deskripsi Data dan 

Temuan Penelitian. 
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Bab V Pembahasan, dalam bab ini membahas hasil penelitian 

penerapan Akuntansi di Badan Amil Zakat dengan menggunakan teknik 

analisis data 

Bab VI Penutup, terdiri dari: Kesimpulan analisis data dan saran yang 

ditunjukkan kepada pihak-pihak berkepentingan 

Bagian Akhir merupakan bagaian akhir yang memuat tentang daftar 

pustaka, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian tulisan, dan daftar 

riwayat hidup. 

 

 

 

 


